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ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah artikel: Cakupan ASI eksklusif di Indonesia sebesar 73,97%, sedangkan di Propinsi
Menerima 19 September 2024 Bengkulu Cakupan ASI eksklusif 72,44%. Angka ini masih jauh dari target
Revisi 18 Oktober 2024 . o . .. .
Diterima 18 Oktober 2024 nasional sebesar 80%. Perlu dukungan dari berbagai pihak untuk mencapai target
Online 30 Oktober 2024 ASI eksklusif. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan sosial budaya dan
Kata kunci: dukungan suami dengan ASI eksklusif. Penelitian ini memiliki rancangan
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penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitisn
dilaksanakan di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu dengan populasi semua
ibu yang mempunyai bayi usia 7 sampai 12 bulan dengan sampel yang diambil
dengan menggunakan perhitungan rumus Lemeshow didapatkan responden
penelitian sebanyak 102 orang ibu. Sampel diambil menggunakan teknik
accidental sampling. Data dianalisis menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian kecil responden dengan sosial budaya yang tidak
mendukung dalam pemberian ASI ekslusif yaitu masih memberikan madu pada
bayi baru lahir, sebagian responden tidak mendapatkan dukungan suami dalam
pemberian ASI ekslusif, dan sebagian besar responden tidak memberikan ASI
secara eksklusif kepada bayinya. Terdapat hubungan sosial budaya dengan ASI
eksklusif p value = 0,001 dan dukungan suami dengan ASI eksklusif p value =
0,038. Diharapkan tenaga kesehatan memberikan konseling tentang budaya yang
mendukung pemberian ASI ekslusif dan memberikan motivasi dan suport
kepada suami untuk terlibat dalam pemberian ASI eksklusif.

ABSTRACT

Exclusive breastfeeding coverage in Indonesia is 73.97%, while in Bengkulu Province
exclusive breastfeeding coverage is 72.44%. This figure is still far from the national target
of 80%. Support from various parties is needed to achieve the target of exclusive
breastfeeding. This research aims to determine the socio-cultural relationship and
husband’s support with exclusive breastfeeding. This research has an analytical survey
research design with a cross sectional approach. The population of all mothers who have
babies aged 7 to 12 months with samples taken using the Lemeshow formula calculation
resulted in 102 research respondents being mothers. Samples were taken using accidental
sampling technique. Data were analyzed using the Chi Square test. The results of the
research showed that a small number of respondents had a social culture that did not
support exclusive breastfeeding, some respondents did not receive husband support in
providing exclusive breastfeeding, and the majority of respondents did not exclusively
breastfeed their babies. There is a socio-cultural relationship with exclusive breastfeeding p
value = 0.001 and husband’s support with exclusive breastfeeding p value = 0.038. It is
hoped that health workers will provide information and motivation for exclusive
breastfeeding and accompany mothers in the breastfeeding process to increase exclusive
breastfeeding coverage in Bengkulu City.
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1. PENDAHULUAN

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara
eksklusif selama 6 bulan dapat membantu
mencegah kematian bayi. Saat ini kurang dari
separuh bayi di bawah umur 6 bulan yang
mendapatkan ASI ekslusif. (WHO, 2023)
Cakupan ASI ekslusif di Indonesia pada tahun
2023 berada pada 73,97%, angka ini lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun 2022 yaitu
72,04%. (Annur, 2024).

Cakupan ASI di Provinsi Bengkulu pada
tahun 2023 sebesar 72,44%. Angka ini lebih
tinggi dari tahun 2022 sebesar 67,84%.
Walaupun angka cakupan ASI eklsusif
mengalami kenaikan tetapi masih jauh dari
angka target cakupan ASI nasional yaitu 80%
(BPS, 2024).

Manfaat dari pemberian ASI secara
ekslusif antaralain memberikan perlindungan
penyakit,
perkembangan otak dan fisik, meningkatkan
sistem kekebalan tubuh dan mengurnagi risiko
alergi serta penyakit kronis . (Modak et al.,
2023)

Faktor risiko penyebab rendahnya
pemberian Asi ekslusif yaitu kurangnya
pengetahuan, informasi yang salah, meniru
teman, merasa ketinggalan zaman, faktor
psikologis, dukungan suami dan sosial
budaya. (Juniar Frila et al., 2023)

Indonesia merupakan negara kepulauan
dengan masyarakat yang berasal dari berbagai
suku dan budaya yang sangat mempengaruhi

terhadap mendukung

dalam proses kehamilan persalinan, nifas dan
perawatan bayi baru lahir termasuk dalam
pemberian ASI ekslusif. Hal ini terkait dengan
mitos atau kepercayaan yang menghambat
pemberian ASI ekslusif yang sebagian budaya
dimasyarakat dapat ditemukan bayi baru lahir
diberikan madu, air tajin, bubur ataupun
pisang sebelum bayi berusia 6 bulan. Hal
tersebut disebabkan adanya keyakinan
masyarakat bahwa bayi yang sering menangis
karena bayi masih lapar. (Nida & Krianto,
2022)Penelitian sebelumnya menyebutkan
adanya hubungan sosial budaya pemberian
makan dan minum selain ASI pada bayi baru
lahir dengan pemberian ASI eksklusif. (Pohan
et al., 2023). Penelitian lainnya menyebutkan
bahwa sosial budaya berkaitan erat dengan
kebiasaan dalam pemberian ASI pada bayi
baru lahir.(Erlidwisi et al., 2024)
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Faktor lainnya yang berhubungan dengan
pemberian ASI ekslusif adalah dukungan
suami. Peranan dukungan suami yaitu
memberikan dukungan, motivasi, support dan
membantu dalam praktik pemberian ASI
ekslusif yang akan memberikan dampak
positif pada ibu dalam proses menyusui,
produksi ASI, lama menyusui dan pilihan
dalam menyusui secara ekslusif. (Silaen et al.,
2022) Hasil penelitian menyebutkan adanya
hubungan dukungan suami dengan perilaku
pemberian ASI secara ekslusif. (Wulandari &
Winarsih,  2023).

menyebutkan bahwa dukungan suami

Penelitian lainnya

memberikan  kontribusi  positif =~ dalam
peningkatan  cakupan  ASI  ekslusif
(Widiantoro et al., 2024).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan
pada 10 orang ibu yang memiliki bayi usia 7-
12 bulan sebanyak 6 orang ibu memberikan
ASI secara ekslusif dan 4 orang ibu tidak
memberikan ASI secara ekslusif. 8 orang ibu
mengatakan mendapatkan dukungan dari
suami dalam memberikan ASI secara ekslusif
sedangkan 2 orang ibu mengatakan tidak
mendapat dukungan suami dalam pemberian
ASI  ekslusif. Berdasarkan hal ini penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan sosial
budaya dan dukungan suami dalam
pemberian ASI eksklusif di Kota Bengkulu.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dengan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan observasional
analitik cross sectional. Populasi penelitian
adalah semua ibu yang mempunyai bayi usia
tujuh bulan sampai dengan dua belas bulan di
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu
sejumlah 140 orang, dengan sampel yang
diambil dengan menggunakan perhitungan
rumus Lemeshow didapatkan responden
penelitian sebanyak 102 orang ibu. Sampel
diambil menggunakan teknik accidental
sampling yaitu sampel diambil berdasarkan
sampel yang ada atau yang ditemui. Penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk yang
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan budaya pemberian madu pada bayi
baru lahir dan dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif di Kota Bengkulu..
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Variabel independen dalam penelitian
ini yaitu sosial budaya dan dukungan suami
sedangkan  variabel = dependen  dalam
penelitian ini adalah ASI ekslusif. Data
dikumpulkan dari responden yaitu ibu yang
mempunyai bayi usia 7 sampai 12 bulan
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faktor dukungan suami serta ASI eksklusif.
Kuesioner diadopsi dari penelitian yang
dilakukan oleh (Sri Yunita, 2017)

Data penelitian yang telah dikumpulkan
dan lengkap kemudia diolah menggunakan
program SPSS uji statistic Chi-square (x?).

dengan cara membagikan dan mengisi Analisis data diuraikan secara univariat dan
kuesioner tentang faktor sosial budaya dan bivariat.
3. Diskusi
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

Variabel Frekuensi (102) Persentase (%)
Sosial Budaya
Tidak mendukung 30 29,4
Mendukung 72 70,6
Dukungan suami
Tidak mendukung 41 59,8
Mendukung 61 40,2
ASI ekslusif
Tidak eksklusif 68 66,7
Eksklusif 34 33,3

Tabel 1 menunjukkan sebagian kecil mendapatkan ~ dukungan suami dalam

responden dengan sosial budaya yang tidak
mendukung dalam pemberian ASI ekslusif

pemberian ASI ekslusif (59,8%) dan sebagian
besar responden tidak memberikan ASI secara

(29,4%), sebagian responden tidak eksklusif kepada bayinya (66,7%).
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat
ASI Ekslusif
Variabel Tidak Ya Total ’; OR
oatue (95%C)
Sosial Budaya
Tidak mendukung 12 40 18 60 30 100 0,001 2,097 - 13,144
Mendukung 16 222 56 77,8 72 100
Dukungan Suami
Tidak mendukung 46 754 15 24,6 61 100 0,038
Mendukung 19 46,3 22 53,7 41 100 1,136 - 6,174

Hubungan budaya pemberian madu pada
bayi baru lahir dengan pemberian ASI
eksklusif

Hasil uji analisis tabel 2 dari 30 orang
responden dengan sosial budaya yang tidak
mendukung sebanyak 12 orang (40%) tidak
memberikan ASI secara eksklusif, hal ini
terjadi karena responden sudah memberikan
madu pada bayi baru lahir serta pemberian
makanan tambahan seperti bubur ataupun
buah-buahan seperti pisang sebelum bayi
berusia 6 bulan mengikuti anjuran dari orang-
orang terdekatnya. Kebiasaan ini dilakukan
bertujuan untuk merangsang lidah bayi

tehadap rasa dari makanan, mencegah bayi
rewel dan agar bayi tidak lapar.

Hasil penelitian juga ditemukan dari 72
responden dengan sosial budaya yang
mendukung sebanyak 56 (77,8%) ibu sudah
menyusui bayinya secara eksklusif. Hal ini
budaya yang mendukung
menyebabkan ibu mendapatkan informasi dan
motivasi untuk memberikan ASI secara
eksklsusif sehingga secara fisik dan psikologis
ibu sudah siap untuk menyusu anaknya.

Hasil analisis Chi square dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara sosial budaya dengan pemberian ASI
secara eksklusif pada ibu di Kota Bengkulu,

karena sosial
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dimana support sistem yang ibu dapatkan dari
lingkungan dan orang terdekat membantu ibu
untuk memberikan pengasuhan yang terbaik
untuk bayinya.

Sosial budaya merupakan kondisi di
masyarakat yang dibuat untuk mengatur
perilaku  kehidupan  bersosialisasi  di
masyarakar dalam semua aspek termasuk
masa  menyusui secara eksklusif. Masih
banyaknya mitos terkait kelahiran bayi sangat
mempengaruhi ibu dalam sistem pengasuhan
bayi. Termasuk dalam proses menyusui ASI
eksklusif. (Nida & Krianto, 2022)

Faktor utama penyebab gagalnya
pemberian ASI eksklusif adalah masih
berkembanganya dimasyarakat anggapan
bahwa kolostrum yang keluar setelah
kelahiran bayi adalah susu kotor yang tidak
boleh dikonsumsi, sehingga bayi diberikan
makanan pengganti lainnya dan adanya
anggapan dimasyarakat bahwa bayi yang
sering menangis karena bayi lapar sehingga
bayi diberikan makanan tambahan sebelum
bayi berusia satu bulan. (Juniar Frila et al,,
2023)

Orang tua sering salah mengartikan
perilaku bayi yang tidak tenang sebagai tanda
ketidakcukupan ASI serta adanya adanya
eksploitasi kekhawatiran orang tua mengenai
kondisi bayinya ini dengan klaim prosuk dan
pesan iklan yang tidak mendasar. (Pérez-
Escamilla et al., 2023). Penelitian yang
dilakukan oleh (Rahadian & Astuti, 2023)
mengungkapkan 36,1% ibu di Kabupaten
Karanganyar memberikan madu sebagai
makanan pralaktasi pada bayi baru lahir,
sehingga menghambat praktik pemberian ASI
eksklusif.

Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa ada
hubungan sosial budaya dengan pemberian
ASI eksklusif pada bayi dimana kebiasaan
yang tidak mendukung yang dilakukan
antaralain memberikan makanan ataupun
minuman pada bayi baru lahir seperti air
kelapa, madu, pisang ataupun susu formula
sejak dini (Pebrianthy et al., 2021). Sosial
budaya yang berkembang di masyarakat
mempengaruhi perilaku masyarakat itu
sendiri termasuk dalam perawatan bayi baru
lahir. Beberapan keyakinan bisa
menguntungkan ataupun menghambat dalam
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proses pengasuhan bayi, salah satunya adalah
masih berkembangnya mitos di masyarakat
untuk tidak memberikan kolostrum kepada
bayi karena ada anggapan ASI kolostrum
tidak baik karen mengandung kumang yang
akan mempengaruhi kesehatan untuk bayi.
(Maudliza et al., 2022).

Informasi  tentang manfaat dari
pemberian ASI secara eksklusif sebaiknya
disiapkan mulai dari kehamilan sehingga ibu
bisa melakukan perawatan dan persiapan
untuk  memahami manfaat ASI dan
mempunyai kesiapan secara fisik dan
psikologis untuk menyusui bayinya. (Gavine
et al., 2022).

Hubungan dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif

Hasil penelitian juga menunjukan dari
61 respoden yang tidak mendapatkan
dukungan suami sebanyak 46 orang (75,4%)
tidak memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya. Hal ini karena ibu mengatakan dalam
mengurus anaknya mereka jarang sekali
dibantu oleh suaminya.

Hasil penelitian juga didapatkan dari 41
orang sebanyak 22 orang (53,7%) memberikan
ASI secara esklusif kepada bayinya. Hal ini
terjadi karena suami ikut mendukung
pemberian ASI eksklusif dan ikut membantu
ibu dalam merawat bayi serta memperhatikan
kebutuhan untuk pencapaian ASI eksklusif.

Hasil wuji analisis disimpulkan ada
hubungan antara dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif pada bayi baru lahir.
Hal ini karena dukungan suami
mempengaruhi kesiapan ibu baik secara
psikologis maupun fisiologis. Dukungan
suami dalam keberhasilan pemberian ASI
eksklusif sangat diperlukan, suami sebagai
orang terdekat dari ibu sudah sepatutnya
memberikan perhatian, dukungan, bantuan
ataupun motivasi dalam proses menyusui.
Proses menyusui dapat terganggu jika ibu
tidak siap secara psikologis ataupun
fisik.(Aliah et al., 2022)

Penelitian lainnya meyebutkan adanya
pengaruh dukungan suami dengan pemberian
ASI eksklusif di wilayah Pesisir Pekan baru.
Semakin baik dukungan suami akan
memengaruhi motivasi ibu dalam
memberikan ASI secara eksklusif. (Sirait.



Agrina  2022). Suami  berperan dan
bertanggung jawab terhadap penerapan
pemberian ASI eksklusif. Suami sebagai orang
terdekat sangat diharapkan untuk bisa
membantu ibu dalam proses perawatan dan
pengasuhan bayinya Ariani, P, 2022).
Dukungan suami
pengaruh  positif terhadap keberhasilan

mempunyai

menyusui, banyak suami yang ingin
memberikan dukungan namun masih terbatas
dalam informasi yang diterima tentang proses
keberhasilan ASI eksklusif. (Maulina et al.,
2022). Untuk mengatasi hal ini perlu diberikan
edukasi ataupun konseling terkait proses
laktasi pada pasangan mulai dari kehamilan
untuk  meningkatkan  keberhasilan  ASI
eksklusif.

4. SIMPULAN

Penelitian ini  menunjukanya ada
hubungan sosial budaya dengan ASI eksklusif
di Kota Bengkulu dan adanya hubungan
dukungan suami dengan ASI eksklusif di Kota
Bengkulu. Keterbatasan penelitian ini adalah
pengumpulan data dengan kuesioner bersifat
subjektif, sehingga jawaban pada kuesioner
bergantung pada pendapat atau pandangan
pribadi responden, subjek yang diteliti dalam
jumlah  yang cukup besar sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama.
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